
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas antijamur ekstrak etanolik 

rimpang temulawak terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dapat 

disimpulkan : 

Ekstrak etanolik rimpang temulawak dapat menghambat pertumbuhan 

jamur Candida albicans dengan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) sebesar 

3,125%. 

 

5.2 Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dengan 

metode difusi. 

Kedua, perlu dilakukan uji untuk mengetahui Konsentrasi Hambat 

Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum dari ekstrak etanolik rimpang 

temulawak terhadap jamur pathogen lainnya yang dapat menginfeksi 

manusia. 

Ketiga, perlu dilakukan analisis secara KLT yang dilanjutkan dengan 

analisis GCMS untuk mengetahui banyaknya komponen dalam rimpang 

temulawak. 

Keempat, perlu dilakukan analisis komponen dari minyak atsiri dapat 

dilakukan dengan gas chromatografi. 
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Lampiran 1 

Komposisi Sabouraud Glukosa Agar (SGA) 
 Glukosa 40 gram 
 Agar 20 gram 
 Pepton 10 gram 

Prosedur pembuatan Sabouraud Glukosa Agar (SGA) 

a. Ditimbang 65 gram serbuk SGA dilarutkan dengan aquadest add 1 liter 
b. Dipanaskan dengan stirrer hot plate sampai mendidih 
c. Ditambahkan antibiotik khloramfenikol 75 ppm 
d. Diatur pHnya 5,6 pada temperature 25oC dengan kertas netralit 
e. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan disterilkan dengan Autoclave pada 

suhu 121oC selama 15 menit. 
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Lampiran 2 

Komposisi Sabouraud Glukosa Cair (SGC) 
 Pepton 10 gram 
 Glukosa 40 gram 

Prosedur pembuatan Sabouraud Glukosa Cair (SGC) 

a. Ditimbang 65 gram serbuk SGC dilarutkan dengan aquadest add 1 liter 
b. Dipanaskan dengan stirrer hot plate sampai mendidih 
c. Ditambahkan antibiotik khloramfenikol 75 ppm 
d. Diatur pHnya 5,6 pada temperature 25oC dengan kertas netralit 
e. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan disterilkan dengan Autoclave pada 

suhu 121oC selama 15 menit. 
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Media SGA 

Lampiran 3. Media SGA 

 

 

  Media SGC 

Lampiran 4. Media SGC 
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Bunga Rimpang 
Temulawak 

Daun Rimpang 
Temulawak 

 

Lampiran 5. Tanaman Rimpang Temulawak 

 

 

Rimpang 
Temulawak 

Lampiran 6. Rimpang Temulawak 

L-4 
 



 

 

Potongan Rimpang 
Temulawak yang 
Sudah Kering 

Lampiran 7. Potongan Rimpang Temulawak yang Sudah Kering 

 

 

Serbuk 
Rimpang 
Temulawak 

Lampiran 8. Serbuk Rimpang Temulawak 
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Blender 

 

Lampiran 9. Proses Penghalusan Rimpang Temulawak 

 yang Sudah Kering 

 

 

Ayakan 
mess 40 

Lampiran 10. Proses Pengayakan dengan Ayakan mess 40 
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Timbangan 
Elektrik 

 

Lampiran 11. Timbangan Elektrik 

      Binder 

 

Lampiran 12. Binder 
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Hasil Perkolasi 
yang sudah di 
Oven

Lampiran 13. Hasil Ekstrak Perkolasi Rimpang Temulwak yang sudah di Oven 

 

 

Ekstrak 
Rimpang 
Temulawak 

Lampiran 14. Ekstrak Rimpang Temulawak 
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Corong Pisah berisi 
etanol 70 %

Penutup 
Plastik

Kapas 

Kertas Saring 

Perkolator 

Serbuk Temulawak 

Kran Perkolator 

Penutup Plastik 

Tempat Menampung 
Hasil Perkolasi 

 

Lampiran 15. Proses Perkolasi Rimpang Temulawak 

 

 C(+) 0,78
1% 

1,56
2% 

3,1
25% 

6,25
% 

12,5
% 

25
% 

50
% 

100
% 

C (‐) 

Lampiran 16. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak 
EtanolikBuah Mengkudu Metode Dilusi 
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Lampiran 17. Hasil Sub Kultur untuk Mendapatkan KBM pada Kontrol -
,Konsentrasi 100%, 50%, dan 25% 

Koloni Jamur 
Candida 
albicans 

 

Lampiran 18. Hasil Sub Kultur untuk Mendapatkan KBM pada Konsentrasi 
12,5%, 6,25%, 3,125%, dan 1,5626% 
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Koloni Jamur 
Candida 
albicans 

Lampiran 19. Hasil Sub Kultur untuk Mendapatkan KBM pada Konsentrasi 
0,7812%, 0,3906%, 0,1953%, dan Kontrol + 
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